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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pembahasan Konseptual Pembelajaran Matematika
1. Definisi Matematika
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Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman dari masing-masing yang berkepentingan. Ada yang mengatakan matematika itu bahasa simbol; matematika bahasa numerik; matematika adalah bahasa yang menghilangkan sifat kabur, majemuk dan emosional; matematika adalah sarana berpikir logis; matematika adalah sarana berpikir; matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang; matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif; matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur; matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik; matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan; matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk; matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik; matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat; dan matematika adalah aktivitas manusia.

WW. Sawyer mengatakan bahwa “matematika adalah klasifikasi studi dari semua kemungkinan pola. Pola di sini dimaksudkan keteraturan yang dapat dimengerti pikiran kita”.
 Menurut Hudojo definisi matematika adalah “matematika berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkhis dan penalaran deduktif”.
 Sedangkan Suherman berpendapat, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lain-lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Beberapa pengertian matematika yang dikemukakan di atas berfokus pada tinjauan pembuat pengertian itu. Ada tokoh yang sangat tertarik dengan perilaku bilangan, maka ia melihat matematika dari sudut pandang bilangan itu. Tokoh lain lebih mencurahkan perhatian pada struktur-struktur maka ia melihat matematika dari sudut pandang struktur-struktur itu. Tokoh lain lagi lebih tertarik pada pola pikir atau sistematika, maka ia melihat matematika dari sudut pandang sistematika itu. Sehingga banyak muncul definisi atau pengertian tentang matematika yang beraneka ragam. Atau dengan kata lain tidak terdapat satu definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika.
Walaupun tidak terdapat satu pengertian tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika namun dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik itu adalah:

a. Memiliki objek abstrak 
Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak dan sering disebut objek mental. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar meliputi fakta, konsep, operasi ataupun relasi dan prinsip. Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur matematika.

b. Bertumpu pada kesepakatan.
Dalam matematika kesepakatan merupakan suatu tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putarnya argumentasi dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendefinisian.

c. Berpola pikir deduktif
Dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran, yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan pada hal yang bersifat khusus.
d. Memilki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika terdapat banyak sekali simbol yang digunakan baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Makna huruf dan tanda itu tergantung dari permasalahan yang mengakibatkan terbentuknya model itu.

e. Memperhatikan semesta pembicara

Dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa simbol itu dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol diartikan bilangan. Bila lingkup pembicaraannya transformasi maka simbol-simbol itu diartikan suatu transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut semesta pembicaraan.
f. Konsisten dalam sistemnya.
Dalam matematika terdapat banyak system yang berkaitan satu sama lain, tetapi ada pula sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama lain. Kontradiksi antara sistem tersebut tetap bernilai benar pada sistem dan strukturnya sendiri.

Sehubungan dengan karakteristik umum matematika di atas. Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah harus memperhatikan ruang lingkup matematika sekolah. Ada sedikit perbedaan antara matematika sebagai “ilmu” dengan matematika “sekolah”, perbedaan itu dalam hal:

a. Cara penyajiannya.
b. Pola pikirnya.

c. Keterbatasan semesta

d. Tingkat keabstrakan.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika
Dalam pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan yang diinginkan diperlukan suatu proses yang tepat dan untuk itu maka ada berbagai macam/model untuk belajar dan mengajar matematika. Sebelum kita melangkah lebih jauh baiknya kita uraikan dahulu tentang belajar dan mengajar matematika itu apa.
a. Belajar Matematika
Ada beberapa definisi tentang belajar diantaranya:

1) Belajar merupakan suatu proses perubahan yakni perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

3) Belajar adalah suatu proses perubahan di  dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir dan lain-lain kemampuannya.

Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. Kata “perubahan” berarti bahwa seseorang yang telah mengalami belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikapnya, karena hal ini merupakan interaksi diri mereka sendiri dengan lingkungannya.
Selanjutnya ada beberapa ciri-ciri tentang perubahan tingkah laku yang terjadi dalam belajar sebagai berikut:
1) Perubahan yang terjadi berlangsung secara sadar, sekurang-kurangnya sadar bahwa pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah, kecakapannya berkembang, dan lain-lain.
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Belajar bukan proses yang statis karena terus berkembang secara gradual dan setiap hasil belajar memiliki makna dan guna yang praktis.
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Belajar senantiasa menuju perubahan yang lebih baik.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, bukan hasil belajar jika perubahan itu hanya sesaat, seperti berkeringat, bersin, dan lain-lain.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Sebelum belajar, seseorang hendaknya sudah menyadari apa yang akan berubah pada dirinya melalui belajar.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian tertentu secara parsial.

Sedangkan belajar matematika sendiri merupakan suatu proses seorang siswa untuk mengerti dan memahami tentang matematika. Tujuan belajar matematika adalah: 

1) Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan konsistensi dan inkonsisten.

2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, institusi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan grafik, peta, diagram di dalam menjelasakan gagasan.

b. Mengajar Matematika

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar mnyampaikan informasi dari guru kepada peserta didik. Banyak kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada seluruh peserta didik. Oleh karena itu, rumusan pengertian mengajar tidaklah sederhana. Dalam arti, membutuhkan rumusan yang dapat meliputi seluruh kegiatan dan tindakan dalam perbuatan mengajar itu sendiri.
Suharto mendefinisikan, mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur (mengelola) lingkungan sehingga tercipta suasana yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar yang menyenangkan.
 Sementara Hamalik mendefinisikan mengajar sebagai proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan kepada peserta didik. Dalam pengertian yang lain, juga dijelaskan bahwa mengajar adalah suatu aktivitas profesional yang memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan menyangkut pengambilan keputusan.

Alvin W. Howard mencoba memberikan definisi mengajar yang lebih lengkap yaitu: Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge.

Di sini guru harus berusaha membawa perubahan tingkah laku yang baik atau berkecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku peserta didiknya.

Pada hakikatnya mengajar merupakan suatu proses yang dilakukan guru dalam menumbuhkan kegiatan belajar peserta didik. Sehingga guru dituntut untuk mampu sebagai organisator peserta didik supaya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang terdapat dalam kelas maupun di luar kelas.

Sejalan dengan fungsi utama guru sebagai organisator sekaligus motivator belajar peserta didik, terdapat beberapa prinsip mengajar yang perlu diperhatikan, yakni perhatian, aktivitas (kegiatan guru melahirkan aktivitas belajar peserta didik), apersepsi (menghubungkan pengetahuan peserta didik), peragaan, repetisi (pengulangan materi), korelasi (mengaitkan inti pelajaran), konsentrasi (fokus materi), sosialisasi (watak berteman), individualisasi (penerimaan diri anak) dan evaluasi untuk umpan balik.

Hal ini dapat diartikan bahwa mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan bimbingan, pengarahan tentang pelajaran matematika  kepada peserta didik agar terjadi proses belajar yang baik. Sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancar, seorang guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar tersebut, karena mengajar matematika tidak hanya menyampaikan pelajaran matematika melainkan mengandung makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi manusiawi dengan berbagai aspek yang mencakup segala hal dalam pelajaran matematika.

c. Proses Belajar Mengajar Matematika
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional.
Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan peserta didik. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar peserta didik yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini melahirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai mediumnya. Pada kegiatan belajar mengajar, keduanya (guru-peserta didik) saling mempengaruhi dan memberi masukan. Karena itulah kegiatan belajar mengajar harus merupakan aktivitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasa memiliki tujuan.

Menurut Moh. Uzer Usman, proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
 Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu rangkaian tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen yang sangat mempengaruhi, komponen-komponen tersebut antara lain:

1) Tujuan

Tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai dari suatu kegiatan. Tujuan dalam pendidikan dan pembelajaran adalah suatu yang bersifat normatif. Dengan arti di dalamnya tujuan ini terdapat sejumlah nilai-nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai ini nantinya akan mewarnai cara anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya baik di sekolahan maupun di luar.

2) Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pembelajaran sebab bahan pelajaran adalah inti dalam proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada anak didik.

3) Kegiatan belajar mengajar

Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dan kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditentukan akan tercapai. 

4) Metode

Metode adalah suatu cara mengajar untuk membahas bahan pelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan belajar, karena metode yang tepat akan mempengaruhi terhadap pemahaman bahan pelajaran.
5) Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran maka alat berfungsi sebagai alat bantu, pelengkap dan sarana mempermudah mencapai tujuan.

6) Sumber pelajaran 

Segala sesuatu yang menjadi pusat bahan pelajaran disebut sumber pelajaran. Sehingga sumber pelajaran merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi pelajar.

7) Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu di dalam dunia pendidikan. Adapun fungsi evaluasi adalah antara lain:

· Memberikan umpan balik (feed back) kepada guru sebagi dasar untuk memperbaiki proses pengajaran serta mengadakan  program perbaikan bagi peserta didik.
· Memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil belajar dari setiap peserta didik. Antara lain digunakan dalam rangka pemberian laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, serta penentuan lulus tidaknya seorang peserta didik.

· Menentukan posisi peserta didik di dalam situasi belajar mengajar agar sesuai dengan tingkat kemampuan (dan karakteristik lainnya) yang dimiliki masing-masing peserta didik.

· Mengenal latar belakang (psikologis, fisik dan lingkungan) peserta didik yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar nantinya dapat dipergunakan sebagai dasar dalam pemecahan kesulitan-kesulitan belajar.

Proses belajar mengajar matematika mempunyai makna dan pengertian yang luas dari pada proses belajar mengajar, karena dalam proses belajar mengajar matematika tersirat adannya kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan antara peserta didik yang belajar matematika dan guru. Di mana keduanya ini adalah unsur yang harus saling menunjang. Untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar matematika dengan efisien maka dipilih satu strategi atau teknik mengajar matematika yang sesuai. Strategi belajar mengajar matematika adalah kegiatan yang dipilih pengajar dalam proses belajar mengajar matematika yang dapat memberikan fasilitas belajar sehingga memperlancar tercapainya tujuan belajar matematika.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar matematika, antara lain:

a) Peserta didik

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran tergantung kepada peserta didik. Misalnya bagaimana kemampuan kesiapan, minat peserta didik terhadap mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika dan bagaimana kondisi fisiologi dan psikologi peserta didik.

b) Pengajar 

Kemampuan pengajar untuk menyampaikan dan sekaligus penguasaannya materi sangat mempengaruhi proses belajar. 

c) Prasarana dan sarana

Sarana yang memadai akan menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar matematika dan juga merupakan fasilitas belajar yang penting. 

d) Penilaian 

Hal ini digunakan melihat keberhasilan proses belajar mengajar sehingga akan didapat peningkatan keberhasilan.

Jadi dapat disimpulkan proses belajar mengajar matematika merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru mengamati peserta didik yang belajar matematika atas dasar hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar Matematika 
Dalam pembelajaran matematika ada banyak hal yang harus diperhatikan baik oleh pihak pengajar dan yang diajar karena keberhasilan proses belajar mengajar adalah tanggungjawab bersama, begitu pula dengan pemahaman terhadap materi pembelajaran. Untuk mencapai pemahaman terhadap suatu materi, seseorang harus memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri (eksternal) individu. Pengetahuan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman terhadap  suatu materi sangat penting sekali adanya, sehingga seorang peserta didik dapat terbantu untuk memotivasi diri mereka sendiri untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap suatu materi yang diajarkan. Adapun faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Faktor Yang Berasal Dari Diri Sendiri (Internal)

a. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk  faktor ini adalah panca indera yang meliputi penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. Apabila ada yang terganggu maka akan mempengaruhi pemahaman materi pembelajaran.

b. Faktor psikologis terdiri dari faktor intelektif dan non intelektif. Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki. Sedangkan faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu, seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.

c. Faktor kematangan fisik maupun psikis juga mempengaruhi pemahaman belajar seseorang. Semakin matang fisik maupun psikis seseorang diharapkan semakin baik penerimaan/pemahaman terhadap materi yang telah diberikan.

2. Faktor Yang Berasal Dari Luar Diri Sendiri (Eksternal) 

a) Faktor sosial terdiri dari: 

a. Lingkungan keluarga

b. Lingkungan sekolah

c. Lingkungan masyarakat

d. Lingkungan kelompok 

b) Faktor budaya seperti adat-istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

d) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan.
Untuk mencapai pemahaman terhadap materi yang diberikan diperlukan adanya interaksi yang baik antara faktor-faktor di atas. Dan dari beberapa faktor di atas dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu:

1) Faktor-faktor stimuli belajar.

2) Faktor-faktor metode belajar

3) Faktor-faktor individual

Berikut ini diuraikan secara garis besar mengenai ketiga macam faktor tersebut:

1) Faktor-faktor Stimuli Belajar

Stimuli belajar yaitu segala hal di luar individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Stimuli dalam hal ini mencakup material, penugasan serta suasana lingkungan eksternal yang harus dipelajari atau diterima oleh peserta didik (pelajar).

2) Faktor-faktor Metode Belajar

Segala sesuatu yang dilakukan guru akan mempengaruhi perilaku siswa, demikian pula metode mengajar yang dipakai guru akan mempengaruhi metode belajar peserta didik. Faktor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal berikut: kegiatan berlatih atau praktik, over learning atau drill, resitasi selama belajar pengalaman tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian, penggunaan modalitet indra bimbingan dalam belajar serta kondisi-kondisi intensif.

3) Faktor-faktor Individual 

Selain faktor stimuli belajar dan metode belajar, faktor-faktor individual juga sangat besar pengaruhnya terhadap belajar peserta didik, dan yang termasuk faktor-faktor individual antara lain: kematangan, faktor usia kronologis, perbedaan jenis kelamin, jasmani, kondisi kesehatan rohani dan motivasi.

Faktor individual ini sangat mempengaruhi proses belajar seseorang, karena dengan adanya kematangan dan persiapan baik jasmani maupun rohani akan membuat dampak positif terhadap hasil belajar.

Dari ketiga faktor yang disebutkan di atas semuanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar, ketiga faktor tersebut akan saling berinteraksi baik langsung maupun tidak langsung.
B. Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Open-Ended
1. Pengertian Pendekatan Open-Ended
Pembelajaran open-ended adalah pembelajaran pendekatan terbuka yang memberikan kebebasan individu untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pemecahan masalah sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik.
 
Menurut Shimada, pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu.
 Menurut Suyatno, pembelajaran dengan problem (masalah) terbuka, artinya pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab, fluency).

Selanjutnya menurut Yaniawati, pendekatan open-ended membahas dan memecahkan masalah sebagaimana yang dilakukan dalam pendekatan problem solving atau pun problem posing yang menekankan bahwa proses lebih utama dari pada hasil.
 

Tujuan dari pembelajaran open-ended menurut Nohda ialah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematik peserta didik melalui problem solving secara simulan. Dengan kata lain kegiatan kreatif dan pola pikir matematis peserta didik harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap peserta didik agar aktifitas kelas yang penuh ide-ide matematika memacu kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Sehingga dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan open-ended adalah pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab). Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan orisinilitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, sharing, keterbukaan dan sosialisasi. Peserta didik dituntut untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang bervariasi dalam memperoleh jawaban, jawaban peserta didik beragam. Selanjutnya peserta didik juga diminta untuk menjelaskan proses mencapai jawaban tersebut. Dengan demikian model pembelajaran ini lebih mementingkan proses dari pada produk yang akan membentuk pola pikir, keterbukaan dan ragam berpikir
Selain itu pembelajaran berbasis problem open-ended juga memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk mengeksplorasi permasalahan sesuai kemampuan, bakat, dan minatnya, sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan matematika, dan siswa dengan kemampuan yang lebih rendah masih dapat menikmati kegiatan matematika sesuai dengan kemampuannya.
2. Langkah-langkah Dalam Pembelajaran Open-Ended
Pokok pikiran pembelajaran dengan open-ended yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dan peserta didik sehingga mengundang peserta didik untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi. Kegiatan matematika dan kegiatan peserta didik disebut terbuka jika memenuhi ketiga aspek berikut:

a) Kegiatan peserta didik harus terbuka. Yang dimaksud kegiatan peserta didik harus terbuka adalah kegiatan pembelajaran harus mengakomodasi kesempatan peserta didik untuk melakukan segala sesuatu secara bebas sesuai kehendak mereka.

b) Kegiatan matematika adalah ragam berfikir. Kegiatan matematika adalah kegiatan yang di dalamnya diproses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam dunia matematika atau sebaliknya.
c) Kegiatan peserta didik dan kegiatan matematika merupakan satu kesatuan. Kegiatan peserta didik dan kegiatan matematika dikatakan terbuka secara simultan dalam pembelajaran, jika kebutuhan dan berpikir matematika peserta didik diperhatikan guru melalui kegiatan-kegiatan matematika yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan lainnya.

Shimada menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika, rangkaian dari pengetahuan, keterampilan, konsep, prinsip atau aturan diberikan kepada peserta didik biasanya melalui langkah demi langkah.
 Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan problem open-ended adalah sebagai berikut:

a) Pendekatan problem open-ended dimulai dengan memberikan problem terbuka kepada peserta didik, problem tersebut diperkirakan mampu diselesaikan peserta didik dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban sehingga memacu potensi intelektual  dan pengalaman peserta didik dalam proses menemukan pengetahuan yang baru.

b) Peserta didik melakukan beragam aktivitas untuk menjawab problem yang diberikan.

c) Berikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk mengekplorasi problem.

d) Peserta didik membuat rangkuman dari proses penemuan yang mereka lakukan.

e) Diskusi kelas mengenai strategi dan pemecahan dari problem serta penyimpulan dengan bimbingan guru.
Menurut Suherman, mengkonstruksi dan mengembangkan masalah Open-Ended yang tepat dan baik untuk peserta didik dengan tingkat kemampuan yang beragam tidaklah mudah. Akan tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jepang dalam jangka waktu yang cukup panjang, ditemukan beberapa hal yang dapat dijadikan acuan dalam mengkonstruksi masalah, antara lain sebagai berikut:
1) Menyajikan permasalahan melalui situasi fisik yang nyata di mana konsep-konsep matematika dapat diamati dan dikaji peserta didik.
2) Menyajikan soal-soal pembuktian dapat diubah sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat dari variabel dalam persoalan itu.
3) Menyajikan bentuk-bentuk atau bangun-bangun (geometri) sehingga peserta didik dapat membuat suatu konjektur.
4) Menyajikan urutan bilangan atau tabel sehingga peserta didik dapat menemukan aturan matematika.
5) Memberikan beberapa contoh konkrit dalam beberapa kategori sehingga peserta didik bisa mengelaborasi siifat-sifat dari contoh itu untuk menemukan sifat-sifat dari contoh itu untuk menemukan sifat-sifat yang umum.
6) Memberikan beberapa latihan serupa sehingga peserta didik dapat menggeneralisasai dari pekerjaannya.

Apabila guru telah mengkonstruksikan atau menformulasi masalah Open-Ended dengan baik, tiga hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran sebelum masalah itu ditampilkan di kelas adalah:
1) Masalah Open-Ended harus medorong peserta didik untuk berpikir dari berbagai sudut pandang. Di samping itu juga harus kaya dengan konsep-konsep matematika yang sesuai untuk peserta didik berkemampuan tinggi maupun rendah dengan menggunakan berbagai strategi sesuai dengan kemampuannya.
2) Pada saat peserta didik menyelesaikan masalah Open-Ended, mereka harus menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka punya. Jika guru memprediksi bahwa masalah itu di luar jangkauan kemampuan peserta didik, maka masalah itu harus diubah/diganti dengan masalah yang berasal dalam wilayah pemikiran peserta didik.
3) Masalah harus memiliki keterkaitan atau hubungan dengan konsep-konsep matematika yang lebih tinggi sehingga dapat memacu peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi.

3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Open-Ended
Menurut Sawada, bila open-ended problems diberikan pada peserta didik di sekolah, setidaknya ada lima keuntungan yang dapat diharapkan:

1. Peserta didik terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mereka dapat mengungkapkan ide-ide mereka secara lebih sering. Peserta didik tak hanya pasif menirukan cara yang dicontohkan gurunya.
2. Peserta didik mempunyai kesempatan yang lebih dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika mereka secara menyeluruh. Mereka terlibat lebih aktif dalam menggunakan potensi pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki sebelumnya.
3. Setiap peserta didik dapat menjawab permasalahan dengan caranya sendiri. Ini artinya, tiap kreativitas peserta didik dapat terungkapkan.
4. Pembelajaran dengan menggunakan open-ended problems semacam ini memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik dalam proses bernalar.
5. Ada banyak pengalaman-pengalaman (berharga) yang akan didapatkan peserta didik dalam bentuk kepuasan dalam proses penemuan jawaban dan juga mendapat pengakuan dari peserta didik lainnya.

Pembelajaran dengan pendekatan problem open-ended memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

a) Kelebihan dari pendekatan problem open-ended antara lain sebagai berikut:

1. Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih sering mengekspresikan ide.

2. Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematika secara komprehensif.

3. Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri.

4. Peserta didik secara intriksik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan.

5. Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab permasalahan.

b) Kelemahan dari pendekatan problem open-ended antara lain sebagai berikut:

1. Membuat dan menyiapkan masalah matematika bermakna bagi peserta didik bukanlah mudah.

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik sangat sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan bagaimana merespon permasalahn yang diberikan.

3. Peserta didik dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan jawaban mereka.
4. Mungkin ada sebagaian peserta didik yang merasa kegiatan belajar mengajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.

C. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar merupakan salah satu alat untuk mengetahui apakah seseorang telah melakukan proses belajar. Hasil belajar akan tampak bila individu telah mempunyai sikap dan nilai yang diinginkan, menguasai pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Hasil belajar adalah hasil yang telah diperoleh peserta didik dari pengalaman atau latihan-latihan yang telah diikutinya selama pembelajaran yang berupa keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik.
 

Hasil belajar yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran adalah aspek kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai), serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan). Ketiganya tidak berdiri sendiri melainkan merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan.

Sedangkan menurut Soebagio, menyatakan bahwa pengertian hasil belajar yaitu: 1) perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar, 2) kemampuan aktual yang dapat diukur secara langsung, 3) perubahan tingkah laku yang meliputi: ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik terhadap pelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar. 

Sedangkan untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaiaan/evaluasi. Evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan membandingkan hasilnya dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
 

Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar berikut, yaitu:
1. Prinsip Keseluruhan

Prinsip keseluruhan atau prinsip menyeluruh juga dikenal dengan istilah prinsip komprehensif. Dengan konsep komprehensif dimaksudkan agar evaluasi hasil belajar dikatakan terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat utuh atau menyeluruh.

2. Prinsip Kesinambungan

Prinsip kesinambungan juga dikenal dengan istilah prinsip kontinuitas. Dengan prinsip kesinambungan dimaksudkan di sini bahwa evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur dan sambung menyambung dari waktu ke waktu, sejak dari awal mulai mengikuti program pendidikan sampai pada saat-saat mengakhiri program pendidikan yang masih mereka tempuh.
3. Prinsip Objektivitas

Prinsip objektivitas mengandung makna bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subyektif.

Selain itu ada beberapa syarat dan petunjuk yang perlu dicermati di dalam menyusun tes/alat evaluasi agar tes tersebut dapat mengukur tujuan instruksional khusus untuk mata pelajaran yang telah diajarkan atau mengukur kemampuan dan keterampilan peserta didik yang diharapkan setelah mereka menyelesaikan suatu unit pengajaran tertentu.
Beberapa syarat dan petunjuk yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Pendidik harus menetapkan dulu segi-segi apa yang akan dinilai sehingga betul-betul terbatas serta dapat memberi petunjuk bagaimana dan dengan alat apa segi tersebut dapat kita nilai.

2) Pendidik harus menetapkan alat evaluasi yang betul-betul valid dan reliabel yang berarti taraf ketepatan dan ketetapan tes dengan aspek yang akan dinilai.

3) Penilaian harus objektif yang artinya menilai prestasi peserta didik sebagaimana adanya.
4) Hasil penilaian tersebut harus betul-betul diolah dengan teliti sehingga dapat ditafsirkan berdasarkan kriteria yang berlaku.

5) Alat evaluasi yang dibuat hendaknya mengandung unsur diagnosis, yang artinya dapat dijadikan bahan untuk mencari kelemahan peserta didik belajar dan pendidik mengajar.
 

D. Bangun Datar Segi Empat
1. Persegi Panjang
a. Definisi
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Persegi panjang adalah segi empat dimana sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, dan besar setiap sudutnya masing-masing 90o.
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Teorema: Dalam perrsegi panjang diagonal-diagonalnya sama panjang.
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b. Sifat-sifat persegi panjang
1) Sisi-sisi persegi panjang

Perhatikan ilustrasi berikut ini!

a) Model persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu KL!
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A menempati B dan B menempati A, ditulis A↔B
C menempati D dan D menempati C, ditulis C↔D

AD menempati BC dan BC menempati AD, ditulis AD↔BC, maka AD = BC.
b) Model persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu MN!
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A↔D, B↔C, dan AB↔DC
Jadi AB = DC

Dari a) dan b) dapat disimpulkan bahwa pada suatu persegi panjang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2) Sudut-sudut persegi panjang
Perhatikan gambar 3.

LA menempati LB dan LB menempati LA, ditulis LA↔LB.

LC menempati LD dan LD menempati LC, ditulis LC↔LD.  

Jadi LA = LB dan LC = LD.

Perhatikan gambar 4.

LA menempati LD dan LD menempati LA, ditulis LA↔LD.

LB menempati LC dan LC menempati LB, ditulis LB↔LC.
Jadi LA = LB dan LB = LC.

Karena LA = LB, LC = LD, LA = LD, dan LB = LC, maka dapat disimpulkan bahwa semua sudut persegi panjang sama besar.




Keempat sudut persegi panjang membentuk sudut 3600.
Jadi besar sudut persegi panjang = [image: image2.png]= 90°




Jadi dapat disimpulkan bahwa sudut-sudut suatu persegi panjang adalah siku-siku.
3) Diagonal-diagonal persegi panjang
a) Perhatikan persegi panjang ABCD berikut ini!


Persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu KL.

A↔B, C↔D, sehingga AC↔BD.

Jadi AC = BD.

Jadi diagonal-diagonal persegi panjang sama panjang.

b) Perhatikan gambar berikut. Model persegi panjang ABCD diputar 180o.


O↔O, A↔C, OA↔OC, jadi OA = OC.
O↔O, B↔D, OB↔OD, jadi OB = OD.

Jadi diagonal-diagonal persegi panjang saling membagi dua sama panjang. Atau kedua diagonal persegi panjang saling berpotongan di tengah-tengah.
c. Keliling dan luas persegi panjang

Perhatikan persegi panjang ABCD pada gambar 8.
Jika diketahui persegi panjang ABCD dengan panjang p dan lebar l, maka:

Keliling 
= 2 (p + l)

Luas
= p x l
2. Persegi
a. Definisi

Persegi merupakan persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang.

b. Sifat-sifat persegi

Persegi merupakan persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang, oleh karena itu sifat-sifat persegi panjang juga merupakan sifat-sifat persegi, yaitu:
1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2) Diagonal-diagonalnya sama panjang dan berpotongan di tengah-tengah.

3) Keempat sudutnya siku-siku.

Sifat-sifat lain yang dimiliki persegi panjang adalah sebagai berikut.

1) Semua sisi persegi sama panjang

Perhatikan ilustrasi berikut ini!

a) Model persegi ABCD dicerminkan terhadap diagonal AC, seperti terlihat pada gambar 9.



Jelas A↔A, B↔D, AB↔AD, jadi AD = AB.

Jelas C↔C, D↔B, CD↔CB, jadi CD = CB.
b) Model persegi ABCD dicerminkan terhadap diagonal BD, seperti terlihat pada gambar 10.


A↔C, B↔B, AB↔CB, jadi AB = CB.
C↔A, D↔D, CD↔AD, jadi CD = AD.

AB = AD, CD = CB, AB = CD, CD = AD.

Jadi AB = BC = CD = DA.
2) Diagonal-diagonal persegi membagi dua sama besar sudut-sudutnya.
Perhatikan ilustrasi berikut ini!

a) Perhatikan kembali gambar 9.

LBAC↔LDAC. Jadi LBAC = LDAC.
LBCA↔LDCA. Jadi LBCA = LDCA.

Jadi diagonal AC membagi LA dan LC menjadi dua bagian yang sama besar.

b) Perhatikan kembali gambar 10.
LABD↔LCBD. Jadi LABD = LCBD.

LADB↔LCDB. Jadi LADB = LCDB.

Jadi diagonal BD membagi LB dan LD menjadi dua bagian yang sama besar.

3) Diagonal-diagonal persegi berpotongan membentuk sudut siku-siku.
Perhatikan ilustrasi berikut ini!

     
Persegi ABCD diputar seperempat putaran dengan pusat titik O.
LAOD↔LBOA, maka LAOD = LBOA.
LDOC↔LAOD, maka LDOC = LAOD.

LCOB↔LDOC, maka LCOB = LDOC.

LBOA↔LBOD, maka LBOA = LBOD.

Jadi diperoleh LAOD = LDOC = LCOB = LBOA.

Karena besar LO = 360o, maka LAOD =           = 90o.

Jadi LAOD, LDOC, LCOB, dan LBOA merupakan sudut siku-siku, sehingga dapat dikatakan bahwa diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus.
c. Keliling dan luas persegi




Perhatikan gambar persegi ABCD pada gambar 12.

Jika diketahui persegi dengan panjang sisi s, maka:

Keliling
= 4 x s
Luas
= s x s = s2
3. Jajar Genjang

a. Definisi

Jajar genjang adalah segi empat dengan setiap pasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.

b. Sifat-sifat jajar genjang

Perhatikan gambar berikut!



1) Pada setiap jajar genjang, sisi yang berhadapan adalah sama panjang dan sejajar.

AB menempati CD, ditulis AB→CD, sehingga AB = CD dan AB // CD.

BC menempati DA, ditulis BC→DA, sehingga BC = DA dan BC // DA.
Jadi AB // CD dan BC // DA.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pada setiap jajar genjang sisi yang berhadapan adalah sama panjang dan sejajar.

2) Pada setiap jajar genjang, sudut-sudut yang berhadapan adalah sama besar.
LABC→LCDA sehingga LABC = LCDA.

LBAD→LDCB sehingga LBAD = LDCB.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada setiap jajar genjang sudut-sudut yang berhadapan adalah sama besar.

3) Pada setiap jajar genjang, jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 180o.

4) Diagonal-diagonal suatu jajar genjang saling membagi menjadi dua sama panjang.

c. Keliling dan luas jajar genjang


Jika diketahui jajar genjang dengan panjang alas adalah a dan tingginya t, maka:
Keliling
= 2 (AB + BC)

Luas
= a x t
4. Belah Ketupat
a. Definisi

Belah ketupat adalah segi empat dengan sisi yang berhadapan sejajar, keempat sisinya sama panjang, dan kedua diagonalnya saling tegak lurus dan berpotongan di tengah-tengah.


b. Sifat-sifat belah ketupat
1) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang.
2) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

3) Pada setiap belah ketupat kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan berpotongan tegak lurus.

c. Keliling dan luas belah ketupat
Perhatikan gambar 15!

Jika diketahui belah ketupat ABCD dengan panjang sisi s, diagonal d1 dan d2, maka:

Keliling
= 4 x s
Luas
= 
5. Layang-layang
a. Definisi

Layang-layang adalah segi empat dengan dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang dan mempunyai sepasang sudut berhadapan sama besar.

b. Sifat-sifat layang-layang


Sifat layang-layang adalah sebagai berikut:

1) Pada setiap layang-layang sudut yang berhadapan sama besar.

2) Pada setiap layang-layang salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.

3) Pada setiap layang-layang salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal yang lain, dan kedua diagonal ini saling tegak lurus.

c. Keliling dan luas layang-layang
Jika diketahui layang-layang ABCD dengan diagonal d1 dan d2, maka:

Keliling
= AB + BC + CD +DA

Luas
= 

6. Trapesium
a. Definisi
Trapesium adalah segi empat yang memiliki tepat sepasang sisi berhadapan sejajar.

b. Sifat-sifat trapesium







Sifat-sifat trapesium adalah sebagai berikut:
1) Trapesium siku-siku memiliki tepat dua sudut siku-siku.

2) Trapesium sama kaki memiliki:

a) Dua sudut pada sisi alas sama besar

b) Dua sudut pada sisi atas sama besar

c) Dua diagonal sama panjang

3) Pada setiap trapesium, sudut yang berdekatan diantara dua sisi sejajar berjumlah 180o.

c. Keliling dan luas trapesium
Jika diketahui trapesium ABCD dengan panjang sisi alas a, sisi atas b, dan tingginya t, maka:

Keliling
= AB + BC + CD + DA

Luas
= 
7. Contoh Soal Open-Ended
a. Empat orang petani masing-masing mempunyai sawah berbentuk persegi panjang yang luasnya sama, yaitu 360 m2. Sebutkan ukuran masing-masing sawah dari keempat petani tersebut!

Diketahui:

Empat buah persegi panjang.

L1 = L2 = L3 = L4 = 360 m2.

Ditanya:

p1 dan l2, p2 dan l2, p3 dan l3, p4 dan l4.

Jawab:

L persegi panjang = p x l 

( 360 = p x l
( l =  

Jika p = 10, l =          = 36

Jika p = 12, l =          = 30

Jika p = 15, l =          = 24

Jika p = 18, l =          = 20

Jika p = 20, l =         = 18, dll

Jadi kemungkinan ukuran masing-masing sawah petani tersebut adalah:

Petani 1 : 10 m x 36 m

Petani 2 : 12 m x 30 m

Petani 3 : 15 m x 24 m

Petani 4 : 20 m x 18 m
b. Diketahui persegi panjang ABCD dalam bidang koordinat. A(-1,1), B(6,1), C(6,5), D(-1,5). Gambarlah persegi panjang KLMN yang memiliki luas sama dengan luas persegi panjang ABCD dan tentukan koordinat!
Diketahui:

Persegi panjang ABCD

A(-1,1), B(6,1), C(6,5), D(-1,5).

Ditanya:

Gambar persegi panjang KLMN yang luasnya sama dengan luas persegi panjang ABCD.

Jawab:
Persegi panjang ABCD: panjang = 7 satuan dan lebar = 4 satuan

Luas ABCD = panjang x lebar

Luas ABCD = 7 x 4



   = 28 satuan luas

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Persegi panjang KLMN I: K(-7,-6), L(0,-6), M(0,-2), N(-7,-2)

Persegi panjang KLMN II: K(1,-8), L(5,-8), M(5,-1), N(1,-1)

c. Seorang tukang bangunan akan memasang keramik yang berbentuk persegi berukuran 20 cm x 20 cm. Lantai yang harus diberi keramik berbentuk persegi panjang dengan luas 120 m2. Tentukan ukuran bangunan yang mungkin dan banyak keramik yang diperlukan!
Diketahui:

Keramik berbentuk persegi dengan ukuran 20 cm x 20 cm.

Luas bangunan berbentuk persegi panjang = 120 m2 = 1200000 cm2.

Ditanya:

Ukuran bangunan yang mungkin dan banyak keramik.

Jawab:

L persegi panjang = p x l

( 120 = p x l

Jika p = 12, maka l = 10

Jika p = 6, maka l = 20

Jika p = 24, maka l = 5

Luas keramik = 20 x 20 = 400 cm2
Banyak keramik = 



         =

      = 3000
Jadi banyak keramik yang dibutuhkan untuk bangunan tersebut adalah 3000 buah dan kemungkinan ukuran bangunan tersebut adalah 12 m x 10 m, atau 6 m x 20 m, atau 24 m x 5 m, dll.
E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Setelah peneliti merumuskan dan mengadakan penelaahan yang mendalam untuk menentukan anggapan dasar kemudian peneliti merumuskan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

“Ada pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu tahun pelajaran 2010/2011”
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Gambar 1: Persegi Panjang ABCD
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Gambar 2: Diagonal persegi panjang
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Gambar 3: Persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu KL menghasilkan persegi panjang BADC
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Gambar 4: Persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu MN menghasilkan persegi panjang DCBA
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Gambar 5: Persegi panjang ABCD dipotong menurut sumbu KL dan MN.
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Gambar 6: Persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu KL menghasilkan persegi panjang BADC.
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Gambar 7: Persegi panjang ABCD diputar setengah putaran menghasilkan persegi panjang CDAB.
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Gambar 8: Persegi panjang dengan panjang p dan l
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Gambar 9: Persegi ABCD dicerminkan terhadap diagonal AC diperoleh ADCB.
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Gambar 10: Persegi ABCD dicerminkan terhadap diagonal BD





A





B





C





D





O





D





A





B





C





O





Gambar 11: ABCD                     BCDA
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Gambar 12: Persegi dengan panjang sisi s
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Gambar 13: Jajar genjang ABCD diputar 180o, kemudian diputar lagi 180o sehingga jajar genjang ABCD berimpit dengan jajar genjang hasil perputaran.
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Gambar 14: Jajar genjang dengan alas a dan tinggi t
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Gambar 15: Belah ketupat ABCD
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Gambar 16: Layang-layang ABCD
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Gambar 17: Trapesium siku-siku
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Gambar 18: Trapesium sama kaki
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Gambar 19: Trapesium sembarang
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